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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan orang tua mendidik anak dalam rumah tangga sangatlah
penting, karena anak merupakan amanah dan tanggung jawab dari Allah SWT
yang harus dibimbing dan dididik dengan sebaik mungkin agar menjadi
generasi yang sholeh dan memiliki akhlak yang mulia.

Dari rumah tangga pula seorang anak mula-mula memperoleh
bimbingan dan pendidikan dari orang tuanya. Tugas seorang ibu dan ayah
adalah sebagai guru dan pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya
dalam menumbuhkan kekuatan fisik, mental dan rohani mereka.

Di dalam kitab Tarbiyat al Aulaadi, Abdullah Nashih Ulwan
menyebutkan beberapa ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits yang berbicara
mengenai pentingnya peranan keluarga dalam pendidikan anak. Diantaranya
adalah sebagai berikut : Dalam surat At Tahrim, ayat 6 Allah SWT berfirman :

(o aoadll) 150 KT 28l ) 81 gl ol Ll
"Wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka " ( Q.S. At-Tahrim: 6 ).
Rasulullah saw bersabda :

0l ylall "5l 0l ge o a3 dadl) e Mgy 91 2sll 1e U
(ol o 5) 4l ]



"Tidaklah anak dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah (kecenderungan
untuk percaya kepada Allah). Maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi” (H.R. Bukhori)
[Abu Abdullah Muhammad Ibnu Ismail, 1981: 97]

Rasulullah juga bersabda :

"Seorang laki-laki adalah pemimpin di dalam keluarganya dan ia
bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Dan seorang wanita adalah
pemimpin di dalam rumah suaminya dan ia bertanggung jawab terhadap yang
dipimpinnya itu." (HR. Bukhari dan Muslim)

[dalam Abdullah Nashih Ulwan, 1981: 159]

Dari beberapa dalil diatas menunjukkan bahwa betapa pentingnya
peranan orang tua dalam mendidik anak di dalam keluarga, khususnya ibu
sebagai tokoh yang utama dan menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya. Hal
ini dikarenakan proses interaksi pertama kali terjadi pada anak adalah dengan
ibu, sehingga penanaman nilai ketauhidan, pembiasaan yang baik, penanaman
nilai-nilai agama yang kuat, penanaman nilai-nilai akhlakul karimah serta
pengembangan intelektual anak haruslah dimulai orang tua semenjak anak
masih kecil.

Berkaitan dengan peranan keluarga (orang tua) dalam pendidikan
anak, Ki Hajar Dewantoro mengatakan :

"Alam keluarga itu buat tiap-tiap orang adalah alam pendidikan yang

permulaan. Pendidikan di situ pertama kalinya bersifat pendidikan

dari orang tua yang berkedudukan sebagai guru, sebagai pengajar
dan sebagai suri tauladan (pemberi contoh). Kepala keluagra dengan
bantuan anggotanya mempersiapkan semua atau sebagian yang
diperlukan dalam keluarga tersebut, dimana pendidikan dan
bimbingan terhadap anak-anak dari segi agama, pekerjaan dan sosial

terpikul atas pundak keluarga atau atas pundak orang-orang yang
berhubungan erat dengan mereka.” (dalam Abuddin Nata, 1997: 116)



Setiap orang tua, sangatlah menginginkan anaknya menjadi generasi
penerus yang sholeh dan sholehah, tumbuh dengan baik menjadi anak yang
berkualitas dan berprestasi ditengah-tengah masyarakat. Hal ini tidak akan
bisa dicapai kecuali dengan adanya pendidikan agama Islam. Sebagaimana
Rasulullah bersabda :

(plose 5 sl ol 5) AN 3 A8 108 4y il 20 (g
"Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, niscaya diberi pemahaman
agama yang mendalam oleh-Nya." (HR. Bukhari dan Muslim) [Yusuf An-
Nabhani, 2006: 53]

Hadist diatas menjelaskan betapa pentingnya pendidikan agama Islam
pada diri seseorang, bisa dikatakan seseorang itu tidak akan menjadi baik
kecuali dengan agama. Untuk itu pendidikan dasar yang harus ditanamkan
kepada anak sejak dini adalah pendidikan agama Islam.

Dengan demikian sebagai pendidikan dasar atau pendidikan awal
adalah pendidikan agama, karena hal itulah yang akan mewarnai
perkembangan selanjutnya. Sudah barang tentu semua tak lepas dari
lingkungan tempat anak tinggal, karena kita tahu bahwa pendidikan itu
berlangsung dalam tiga lingkungan yaitu ; lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Pendidikan di lingkungan keluarga
sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua.

Oleh karena itu orang tua harus mengetahui semua apa yang akan
dicapai dalam pendidikan agama Islam, dengan demikian orang tua dapat
memberikan dorongan dan arahan yang berupa pengamalan ajaran agama

Islam di rumah, sehingga adanya siswa yang belajar agama Islam tidak hanya



sebatas untuk pengetahuan saja, namun betul-betul dapat dihayati dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, serta mendorong adanya prestasi
mereka dalam Pendidikan Agama Islam.

Budaya masyarakat memposisikan perempuan (ibu) bukan sebagai
pencari nafkah utama, sehingga ia tidak bertanggung jawab atas kebutuhan
rumah tangga, karena tanggung jawab ada ditangan suami. Dampak dari
pemikiran ini, maka terjadi pembagian tugas yang ketat dalam rumah tangga,
Sebenarnya ibu menjadi pendidik pertama dan utama adalah karena ia lebih
dekat kepada anaknya secara emosional, maka pendidikan anak-anak di dalam
keluarga cenderung ditangani oleh ibu.

Namun demikian, kenyataan sekarang ini banyak dijumpai orang tua
yang kurang dapat memberikan waktu dan perhatiannya secara penuh kepada
pendidikan anak-anaknya. Sementara mereka merasa cukup melimpahkan
urusan pendidikan anak kepada pihak lain, sekolahan atau taman pendidikan.
Padahal keberhasilan Pandidikan Agama Islam bukan terletak pada
pendidikan di sekolah atau taman pendidikan saja, namun juga terletak pada
pendidikan dalam rumah tangga. Sebagaimana diketahui bahwa anak lebih
besar berinteraksi dengan lingkungan di rumah tempat tinggalnya, dalam hal
ini di dalam kehidupan keluarganya, atau lebih spesifik lagi anak lebih besar
prosentase waktunya berinteraksi dengan orang tuanya dibandingkan dengan
guru di sekolah. Artinya orang tualah yang sebenarnya memiliki pengaruh

besar terhadap keberhasilan prestasi belajar pendidikan anak.



Oleh karena itu bekal pendidikan yang kuat sangat diperlukan orang
tua, khususnya bagi seorang ibu dalam mendidik anak-anaknya. Hal ini untuk
memperkuat kepribadian ibu sebagai seorang pendidik yang dapat juga
sekaligus sebagai seorang yang memiliki karier tersendiri dalam bidang
pekerjaan, sehingga dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan
sebaik mungkin.

Fenomena semacam ini dialami oleh sebagian besar siswa SD Islam
Sunan Kalijaga dimana ibunya, selain berperan sebagai ibu rumah tangga dan
pendidik bagi anak-anaknya, mereka juga beraktivitas di luar rumah yaitu
berkarier untuk aktualisasi diri dan memajukan kesejahteraan hidup. Sehingga
kesempatan ibu untuk berinteraksi dan mendidik anak di rumah menjadi
berkurang. Hal ini secara langsung ataupun tidak langsung akan terkait dengan
kualitas pendidikan, sehingga kemungkinan akan berakibat pada kualitas hasil
belajar, khususnya Pendidikan Agama Islam.

Fenomena semacam ini, medorong penulis melakukan penelitian untuk
melihat lebih dekat bagaimana hubungan antara aktivitas ibu rumah tangga
berkarier dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa-siswi SD

Islam Sunan Kalijaga Surakarta tahun pelajaran 2007/2008.

. Penegasan Istilah

Sebelum penulis menguraikan pembahasan judul penelitian di atas,
terlebih dahulu akan disampaikan penjelasan istilah-istilah yang terkandung
didalamnya untuk menghindari adanya salah pengertian para pembaca dalam

memahami skripsi ini.



1.

Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut :
Korelasi

Kata korelasi di berasal dari bahasa Inggris correlation. Dalam
bahasa Indonesia sering diterjemahkan hubungan (dalam Suharsimi
Arikunto, 1991: 267)

Aktivitas Ibu Rumah Tangga Berkarier

Kata aktivitas, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya
"kegiatan-kegiatan kerja". (1988: 20). Aktivitas yang dimaksud yaitu
kegiatan-kegiatan kerja  yang terorganisasi untuk mencapai tujuan
tertentu.

Ibu adalah : "Sebutan untuk orang perempuan yang telah melahirkan
kita." (KBBI, 1988: 318)

Rumah Tangga : "Sesuatu yang berkenaan dengan urusan kehidupan
dalam ( seperti dalam hal belanja atau berkenaan dengan keluarga.")
(KBBI, 1988: 758)

Karier, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
"suatu perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan
dan sebagainya." Atau dapat pula diartikan sebagai "pekerjaan yang
memberi harapan untuk maju.". (KBBI, 1988: 391)

Dengan demikian yang dimaksud aktivitas ibu rumah tangga
berkarier adalah kegiatan-kegiatan kerja yang dilaksanakan oleh wanita
yang sudah bersuami dimana ia punya tanggung jawab mengatur urusan

yang berkenaan dengan keluarga, baik mengurus rumah tangga, mendidik



anak juga sekaligus bekerja untuk aktualisasi diri serta mengembangkan
dan memajukan kesejahteraan hidup.
. Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. (KBBI, 1988: 995). Prestasi
yang dimaksud adalah hasil kecakapan nyata yang dimiliki oleh setiap
anak. Adapun Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu dalam kehidupan lingkungan. (Slameto, 1991:
2).

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah suatu hasil
perubahan tingkah laku yang dapat diwujudkan angka (kuantitatif) atau
kecakapan nyata dari suatu usaha (kualitatif).

. Pendidikan Agama Islam

Menurut Ahmad D. Marimba, "Pendidikan agama adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam". (1989: 23)

Adapun Pendidikan Agama Islam yang dimaksud oleh. Zuhairini
dkk. yaitu "Pendidikan Agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membantu anak-anak didik agar supaya mereka hidup
sesuai dengan ajaran Islam". (1993: 27)

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan

suatu usaha dalam bentuk bimbingan jasmani dan rohani secara sistematis



dan pragmatis berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian
yang islami.
5. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam adalah suatu hasil dari usaha
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam, berupa
perubahan tingkah laku (kepribadian) yang dapat diwujudkan angka
(kuantitatif) atau kecakapan nyata dari suatu usaha (kualitas)
6. Sekolah Dasar Islam Sunan Kalijaga Surakarta
Sekolah Dasar Islam yang dikelola oleh Yayasan Sunan Kalijaga.
Sedangkan Surakarta merupakan nama kota di daerah Jawa Tengah.
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan korelasi antara
aktivitas ibu rumah tangga berkarier dengan prestasi belajar pendidikan
agama Islam siswa-siswi Sekolah Dasar Islam Sunan Kalijaga adalah
hubungan antara kegiatan kerja yang dilaksanakan oleh wanita yang
sudah bersuami dimana ia juga mempunyai tanggung jawab mengurus
rumah tangga, mendidik anak, sekaligus bekerja untuk mengembangkan
dan memajukan kesejahteraan hidup keluarga dengan hasil prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam pada siswa-siswi SD Islam Sunan Kalijaga.

C. Rumusan Masalah
Dalam setiap pembahasan sering dijumpai adanya permasalahan yang
perlu adanya pemecahan sebagai upaya penyelesaian masalah yang dihadapi.

Adapun permasalahannya dapat diterangkan sebagai berikut :



Bagaimana korelasi antara aktivitas ibu rumah tangga berkarier dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa-siswi Sekolah Dasar

Islam Sunan Kalijaga?

. Tujuan Penelitian

Selaras dengan judul penelitian di atas, maka penulis mempunyai tujuan
sebagai berikut :
Untuk mengetahui korelasi antara aktivitas ibu rumah tangga berkarier dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa-siswi Sekolah Dasar

Islam Sunan Kalijaga

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Temuan hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan dan pengetahuan konkrit tentang hubungan aktivitas ibu rumah
tangga berkarier dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam
2. Manfaat praktis
Sebagai tambahan informasi bagi para guru dan siswa serta
masyarakat, tentang hubungan aktivitas ibu rumah tangga berkarier

dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam
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F. Hipotesa

"Hipotesa dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul" (Suharsimi Arikunto, 1998: 67).

Hipotesa adalah "Pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan
masih perlu dibuktikan kenyataannya" (Sutrisno Hadi, 1983: 257).

Secara umum Hipotesa merupakan jawaban sementara tentang masalah
yang diteliti (Amirman Yousda dan Zainal Arifin, 1993: 26).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengajukan suatu hipotesa
sebagai berikut :

"Ada korelasi signifikan antara aktifitas ibu rumah tangga berkarier

dengan prestasi Pendidikan Agama Islam."”

G. Tinjauan Pustaka
Tnjauan pustaka yang penulis jadikan dasar diantaranya adalah

Penelitiannya Siti Ariefah Budi Utami, dengan judul "Islam dan Wanita Karier
[UMS, 2000]. Kesimpulannya bahwa Islam telah memberikan kesempatan
yang sama pada wanita untuk sama-sama memperoleh pendidikan
sebagaimana pria, dalam hal ini berarti Islam juga mengkui bahwa wanita juga
mempunyai potensi yang dapat dikembangkan dan dapat pula diterapkan pada
suatu bidang ilmu tertentu yang ia tekuni dan ia mampu. Wanita tidak dilarang
untuk bekerja di luar rumah asalkan pekerjaan tersebut tidak melanggar syariat
Islam. Adanya satu ayat dalam Al Qur'an yang artinya "Dan hendaklah kamu

tetap dirumahmu... " bukan berarti dengan ayat tersebut kaum wanita harus
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terus menerus berada di rumah, dikekang dan tidak diperkenankan keluar
keluar. Jadi bukan merupakan alasan untuk menghalang-halangi wanita untuk
berkiprah, berkarya maupun berkarier, apabila yang mereka kerjakan adalah
sesuatu yang positif , tidak merugikan salah satu pihak dan selama yang
dikerjakan adalah untuk kemaslahatan umat. Demikian pula selama
pekerjaannya dilakukan dalam batas-batas yang telah ditentukan dalam Islam
(senantiasa menjaga pandangan, memelihara kemaluan, tidak berdua-duaan,
tidak bercampur baur secara bebas, senantiasa berpakaian sopan dan menutup
aurat, tidak berdandan berlebih-lebihan dan senantiasa berakhlak mulia).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Shobirin (STAIN, 2006) yang
berjudul "Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Pada Siswa SD Negeri 2 Siderejo Pulokulon
Grobogan Tahun Pelajaran 2006/2007. Dalam skripsi tersebut penulis
menyimpulkan bahwa semakin besar perhatian orang tua terhadap pendidikan
agama [slam anak, semakin besar motivasi anak untuk belajar.

Majalah Keluarga Islami "Nikah" yang bertemakan "Dilema Wanita
Bekerja". Di dalam majalah tersebut disampaikan bahwa zaman sekarang ini
urusan mencari nafkah ( kerja) tak hanya dilakukan pria, tetapi juga oleh
wanita. Para wanita khususnya ibu rumah tangga tak mau ketinggalan ikut
berkarier dengan berbagai alasan. Untuk membiayai anak-anak, karena
ditinggal suami, tak mau menganggur, tak mau tergantung suami dan
sebagainya. Tapi sayang, banyak yang kemudian melupakan tugas utamanya

mendidik anak-anak.
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Buku dengan judul "Wanita Karier Dalam Perbincangan"”. (Maisar
Yasin, 1997) Saat ini wanita semakin berantusias untuk berkarier, bahkan
merasa riskan dan tersiksa bila hanya berdiam di rumah, mengurus anak dan
suami. Muslimah pun banyak yang telah diwarnai oleh pemikiran demikian.
Tuntutan hidup dan masalah ekonomi sering menjadi alasan.

Dari beberapa penelitian maupun karya tulis diatas, menurut penulis
nampaknya belum ada yang melakukan penelitian kaitannya dengan aktivitas
wanita berkarier dengan prestasi pendidikan anak, terkhusus pada Pendidikan
Agama Islam. Untuk itu dalam skripsi ini, penulis melakukan penelitian yaitu
tentang hubungan aktivitas ibu rumah tangga yang berkarier dengan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa-siswi di Sekolah Dasar Islam

Sunan Kalijaga Surakarta.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat
kuantitatif yang menggunakan studi deskripsi yaitu dengan membuat
gambaran secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta serta
hubungan antar fenomena yang diteliti.
2. Penentuan Obyek Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, benda atau hal yang menjadi

sumber pengambilan sample atau sekumpulan yang memenuhi syarat-
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syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. (KBBI,
1988: 695)

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. (Suharsimi Arikunto,
1989: 102)

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian adalah semua
siswa Sekolah Dasar Islam Sunan Kalijaga yang berjumlah 186 orang,
dari kelas I sampai dengan kelas VI, beserta orang tua wali murid.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti,
dinamakan  penelitian sampel apabila  kita  bermaksud
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel (Suharsimi Arikunto,
1989: 102). Apabila jumlah subyeknya lebih dari 100, maka dapat
diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih (1989: 134).

Dalam penetapan sampel, penulis mengambil 15% dari
keseluruhan siswa yang berjumlah 186 orang. Dengan demikian
sampel yang penulis ambil adalah 186 x 15% = 27,9 orang. Untuk
mempermudah dalam penghitungan maka jumlah sampel diambil 30
orang.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode-metode penelitian yang penulis pergunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan sebagi berikut :
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Metode Observasi
Dalam bukunya "Metodologi Research", Sutrisno Hadi
mengatakan bahwa observasi bisa dikatakan sebagai pengamatan dan

pencatatan dengan fenomena-fenomena yang diselidiki. ( 2007: 151)

Jenis-jenis observasi yang dipakai dalam penelitian yaitu :

a. Observasi partisipan, dalam bentuk observer turut mengambil
bagian dalam perikehidupan dan orang yang diobservasi.

b. Observasi non partisipan, dalam bentuk ini observer tidak turut
ambil bagian secara langsung di dalam kehidupan orang yang
diobservasi. (2007: 158)

Kedua metode tersebut penulis gunakan untuk memperoleh
data-data dari obyek meliputi keadaan umum Sekolah Dasar Islam

Sunan Kalijaga Surakarta. Seperti letak geografis, struktur organisasi,

serata keadaan guru dan siswa.

. Metode Interview

Metode interview adalah merupakan satu metode untuk
mendapatkan data dengan mengadakan hubungan secara langsung
dengan informan (face to face). Menurut Sutrisno Hadi, interview
adalah metode pengumpulan data dengan sepihak yang dikerjakan
dengan sistematika dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. (2007:
218)

Dalam penelitian ini penulis mempergunakan metode interview

secara langsung atau terbuka, yaitu pada waktu mengadakan
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wawancara terhadap responden. Penulis menyiapkan daftar pertanyaan
yang telah disusun sedemikian rupa dan responden diberi kesempatan
untuk menjawab

Adapun yang menjadi responden adalah :
a. Pengurus Yayasan Sunan Kalijaga Gambuhan, Surakarta.
b. Kepala Sekolah SD Islam Sunan Kalijaga, Gambuhan, Surakarta.

c. Wali Murid SD Islam Sunan Kalijaga, Gambuhan, Surakarta.

. Metode Angket

"Metode Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui" (Suharsimi
Arikunto, 1983: 120)

Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan keadaan masyarakat tentang latar belakang
pendidikan, mata pencaharian khususnya wali murid SD Islam Sunan
Kalijaga sehubungan dengan menuju tercapainya Pendidikan Agama

Islam bagi anak.

. Metode Dokumentasi

"Metode Dokumentasi adalah merupakan teknik pengumpulan
data yang tidak langsung diajukan kepada subyek penelitian." ( Irwan

Sochartono, 1995: 70)
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Metode ini Dbertujuan untuk memperoleh data dengan
mempelajari hal-hal yang berupa catatan, transkip, agenda yang
dianggap penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
yaitu tentang daftar nama-nama siswa, daftar nama-nama wali murid,
prestasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta struktur

organisasi SD Islam Sunan Kalijaga.

4. Metode Analisis Data
Setelah data-data yang diperlukan sudah terkumpul, selanjutnya
dalam menganalisa data ini penulis menggunakan rumus statistik teknik
korelasi product moment, yang rumusnya sebagai berikut :

Korelasi Product Moment :

NIXY - (EX) (ZY)

Iyy =
/ {(NZX?- (EXP)}  {NZY? - (ZY))}

Keterangan :

T xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

XY  =Jumlah perkalian x dengan y
X = Kuadrat X (Variabel dari Aktivitas Ibu Rumah Tangga Berkarier)
Y = Kuadrat Y (Variabel dari Prestasi Pendidikan Agama Islam)

(Suharsimi Arikunto, 2006: 275)
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Sistematika Skripsi

Untuk memepermudah dalam memahami masalah yang terdapat dalam
skripsi ini, maka perlu diketahui dari urut-urutannya, sehingga para pembaca
secara sepintas akan dapat menggambarkan isi dari skripsi ini.

Adapun dalam skripsi ini penulis susun menjadi lima bab sebagai
berikut :

Bab I Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Penegasan
Istilah, Rumusan Masalah, Hipotesa, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, Sistematika Skripsi.

Bab II Aktivitas Ibu Rumah Tangga Berkarier dan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam yang membahas Masalah Hubungan Aktivitas Ibu
Rumah Tangga Berkarier dengan Prestasi Pendidikan Agama Islam, yang
mencakup Pengertian Aktivitas Ibu Rumah Tangga Berkarier, Peran Wanita
dalam Islam, Macam-Macam Aktivitas Ibu Rumah Tangga Karier, Dan
Membahas Masalah Prestasi Belajar yang mencakup Pengertian Prestasi
Belajar, Pengertian Prestasi Pendidikan Agama Islam, Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam, serta Hubungan
Aktivitas Ibu Rumah Tangga Berkarier dengan Peningkatan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam

Bab III Laporan Hasil Penelitian yang membahas tentang Gambaran
Umum Sekolah Dasar Islam Sunan Kalijaga, Aktivitas Ibu Rumah
Tangga Berkarier Siswa-Siswi Sekolah Dasar Islam Sunan Kalijaga

Surakarta, Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
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Bab IV Analisa Data Korelasi Aktivitas Ibu Rumah Tangga Berkarier
Terhadap Prestasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Sunan
Kalijaga,

Bab V Kesimpulan, Saran dan Penutup. Kemudian penulis mengakhiri

dengan Daftar Pustaka dan Lampiran-Lampiran.





